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A. Latar Belakang Masalah


Mengajar bagi seorang guru bukanlah suatu hal yang mudah, apalagi bagi seorang guru yang mengajar mata pelajaran  bahasa Arab. Bahasa Arab di anggap sebagai salah satu mata pelajaran yang agak sulit dan tidak mudah dipahami oleh siswa, sehingga minat siswa belajar bahasa Arab agak rendah dibandingkan pelajaran-pelajaran yang lain.


Sebenarnya bahasa Arab itu adalah bahasa yang mudah dipelajari. Hal ini dibuktikan dengan diturunkannya al-Qur’an dengan bahasa Arab, yaitu bahasa yang paling kaya kosa katanya serta mudah diucapkan dan dipahami. Allah SWT telah memudahkan manusia untuk memahami al-Qur’an melalui bahasa Arab,  sebagaimana Allah SWT menyebutkan sebanyak empat kali dalam surat yang sama, yaitu dalam surat al-Qomar ayat 17, 22, 32, dan 40.
(((((((( ((((((((( ((((((((((((( (((((((((( (((((( ((( (((((((( 

Artinya :

Dan Sesungguhnya Telah kami mudahkan Al-Quran untuk pelajaran, Maka Adakah orang yang mengambil pelajaran? ( Q.S. al​-Qomar : 17, 22, 32 dan 40 )
Menurut M. Quraish shihab, dalam ayat ini Allah melimpahkan karunia-Nya dan membantu manusia memahami al-Qur’an. Allah SWT mempermudah pemahaman al-Qur’an antara lain dengan cara menurunkannya sedikit demi sedikit, mengulang-ulangi uraiannya, memberikan serangkaian contoh dan perumpamaan melalui pemilihan bahasa yang paling kaya kosa katanya (bahasa Arab), serta mudah diucapkan dan mudah dipahami, terasa indah oleh kalbu yang mendengarnya lagi sesuai dengan nalar fitrah manusia agar tidak timbul kerancuan dalam memahami pesannya.
  
Sejarahpun membuktikan bahwa bahasa Arab itu mudah. Pada mulanya, hanya penduduk Jazirah Arabiah, negeri-negeri Syam, dan sebagian Iraq saja yang menggunakan bahasa ini. Kemudian, menyebar ke Afrika Utara bersamaan dengan penyebaran Islam, seperti Mesir, Libia, Tunisia, dan lainnya. Bukti sejarah yang lain adalah para perumus ilmu tata bahasa Arab sebagian besar bukan berdarah Arab. Misalnya, Sibawah dari Asia Tengah, Ibnu Malik dan Ibnu Hisyam dari Andalusia atau Spanyol, serta Imrithi dari Afrika Utara. Di samping itu, ulama-ulama Islam seperti Imam Bukhari dan Imam Muslim berasal dari Asia Tengah dan masih banyak ulama lainnya yang bukan dari bangsa Arab. 
  


Agar siswa bisa menikmati proses pembelajaran bahasa Arab dengan baik dan  mampu mencapai tujuan belajar yang diharapkan, maka seorang guru dituntut  profesional di bidangnya. Dalam proses pembelajaran, guru sebagai pengajar dituntut memiliki kualifikasi profesional tertentu dalam hal pengetahuan,  kemampuan, sikap, tata nilai, dan sifat-sifat pribadi yang baik agar proses belajar dapat berlangsung secara efektif dan efisien.
 Seorang guru yang profesional di bidangnya akan mampu memotivasi siswa untuk belajar lebih giat dan mampu mengelola kelas dengan baik.          






Selain itu, seorang guru atau pendidik juga dituntut memiliki sifat yang lembut dan tidak pemarah, sebab orang yang kuat adalah orang yang mampu menahan amarahnya ketika ia marah.
 Jadi, marah adalah kelemahan dan pemaaf adalah kekuatan. Cepat marah dan tunduk kepada kemarahan adalah tanda kelemahan manusia, walaupun dia memiliki otot yang kuat dan badan yang sehat.
 

Seorang guru yang lembut dan tidak cepat marah akan membuat siswa yang belajar menjadi senang dan tidak takut dalam proses pembelajaran berlangsung, apalagi dalam proses pembelajaran bahasa Arab yang dianggap sebagai mata pelajaran yang agak sulit bagi siswa.

Agar terciptanya proses pembelajaran yang baik dibutuhkan pula komunikasi  yang efektif dengan bahasa komunikasi yang  baik. Dalam berkomunikasi yang baik, al-Qur’an memberi tuntunan agar mempergunakan bahasa yang lemah lembut, jelas, tegas, dan menyentuh jiwa. Dalam berkomunikasi, Allah menyuruh manusia untuk memberikan bimbingan kepada peserta didik dengan mempergunakan bahasa yang tepat. Bahasa yang dipakai dalam proses pembelajaran dapat diambil dari al-Qur’an, diantaranya adalah:
 
a. Qaulan Laiyinan

Qaulan laiyinan berarti perkataan dengan kalimat yang simpatik, halus, mudah dicerna dan ramah, berkesan, serta bermanfaat. Firman Allah SWT :
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Artinya :

Maka berbicaralah kamu berdua kepadanya dengan kata-kata yang lemah lembut, mudah-mudahan ia ingat atau takut. (QS.Thaha :44)

Menurut M. Quraish Shihab dalam tafsir al-Misbah dijelaskan bahwa ayat di atas menjadi dasar tentang perlunya sikap bijaksana dalam berdakwah yang antara lain ditandai dengan ucapan ucapan sopan yang tidak menyakitkan hati sasaran dakwah, karena pada dasarnya dakwah adalah ajakan dengan lemah lembut. Dakwah adalah upaya menyampaikan hidayah.
 Jadi, seorang guru bisa diibaratkan sebagai seorang juru dakwah yang mengajak murid-muridnya dengan cara yang lemah lembut agar apa-apa yang disampaikan oleh guru tersebut bisa diterima oleh murid-muridnya.  Pada pengertian di atas terdapat unsur persuasif dalam memberi bimbingan kepada peserta didik. Berbicara dengan lemah lembut tanpa emosi,tidak ada caci maki dan melecehkannya. Kesannya mengarah kepada komunikasi yang efektif dan berdialog.  

b. Qaulan Sadīdan

Qaulan Sadīdan berarti ucapan yang benar dan segala sesuatu yang hak. Firman Allah SWT: 
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Artinya :
Hai orang-orang yang beriman,bertakwalah kamu kepada Allah dan katakanlah perkataan yang benar. (QS. Al-Ahzab :70)

Dalam tafsirnya, M.Quraish Shihab menjelaskan tentang ayat ini bahwa seseorang yang menyampaikan sesuatu atau ucapan yang benar dan mengena tepat pada sasarannya, dilukiskan dengan kata ini. Dengan demikian, kata sadîdan dalam ayat di atas, tidak sekedar berarti benar, sebagaimana terjemahan sementara penerjemah, tetapi ia juga berarti tepat sasaran, artinya informasi yang disampaikan haruslah baik, benar dan mendidik.

Proses pembelajaran membawa konsekuensi kepada guru untuk meningkatkan peranan dan kompetensinya karena proses pembelajaran dan hasil belajar siswa ditentukan oleh peranan dan kompetensi guru. Adapun guru yang kompeten akan lebih mampu menciptakan lingkungan belajar yang efektif dan efesien, serta mampu mengelola kelas dengan baik, sehingga hasil belajar siswa berada pada  tingkat optimal.
 Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa salah satu faktor yang diperkirakan sangat besar pengaruhnya terhadap keberhasilan dan kegagalan siswa dalam belajar adalah faktor guru yang memegang tanggung jawab operasional tugas-tugas pendidikan dan pengajaran. 

Michael Marland mengemukakan bahwa sekalipun sekolah menyediakan fasilitas apa saja untuk peserta didik, mengusahakan apa saja  kegiatan ekstra yang diselenggarakan di sekolah, atau pembimbing sebaik apapun yang ada di sekolah, pada akhirnya keberhasilan atau kegagalan pendidikan dan pengajaran serta hubungan timbal balik antara guru dengan pengajaran di kelas tetap kembali pada guru.
 Hal tersebut menuntut lembaga pendidikan dewasa ini agar lebih meningkatkan profesional tenaga pengajar yang mampu menerapkan kiat-kiat yang tepat dalam mencapai tujuan pendidikan yang telah digariskan sebelumnya. Hal tersebut harus menjadi perhatian bagi guru dan pimpinan (Kepala Sekolah). 

W. James Popham dan Evi L. Baker mengatakan bahwa kemampuan guru dalam mengajar harus terus ditingkatkan untuk mencapai tujuan-tujuan pendidikan yang telah ditentukan sebelumnya pada diri siswa. Guru yang lebih terampil melaksanakan tugas ini disebut guru yang lebih profesional.
 Tuntutan sekaligus tantangan lain bagi profesional guru, kemampuan memotivasi siswa untuk belajar. Siswa menginginkan materi pelajaran dan cara penyajiannya yang bervariasi, menarik, dan relevan dengan kehidupan yang dihadapi, bukan pelajaran yang monoton dan penyajian yang kering sehingga membosankan bagi anak didik. Tuntutan-tuntutan itu tidak boleh dibiarkan berlalu begitu saja oleh guru. 

Agar pengakuan masyarakat terhadap kredibilitas guru tetap eksis, Hadi Supeno menawarkan agar guru menjadikan profesi guru menjadi pekerjaan profesional, memiliki kemampuan menyeleksi informasi untuk mengembangkan model-model pengajaran, memiliki kemampuan menjadi model bagi anak didik ditengah perubahan nilai dan norma yang begitu cepat, memiliki kemampuan untuk memahami kehidupan anak didik, memiliki kemandirian dan percaya diri, dan memiliki wawasan pengetahuan umum yang luas.
Jadi seorang guru dituntut pula untuk bisa menjadi teladan buat peserta didik dan bisa memperluas wawasan dan pengetahuan mereka. Untuk itu, seorang guru harus senantiasa menambah pengetahuannya untuk bisa pula diberikan pada peserta didik.
Bahkan lebih jauh dari itu, Zainuddin dalam bukunya seluk beluk pendidikan dari al-Ghazali mengatakan bahwa tugas guru tidak hanya melaksanakan pendidikan, dia juga dituntut dapat memperbaiki pendidikan yang telah terlanjur salah diterima anak sekaligus mengadakan pendidikan ulang.
 Bila dikaitkan dengan konsep Islam sebenarnya Islam telah menginformasikan bahwa setiap orang hendaklah menekuni suatu pekerjaan yang sesuai dengan keahliannya (profesional), sebagaimana firman Allah SWT dalam surat al-Isra’ ayat  84: 
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Artinya :
Katakanlah:"Tiap-tiap orang berbuat menurut keadaannya (keahliannya) masing-masing". Maka Tuhanmu lebih mengetahui siapa yang lebih benar jalannya. 

M. Quraish Shihab menafsirkan bahwa setiap manusia memiliki kecenderungan, potensi (keahlian), dan pembawaan yang menjadi pendorong aktifitasnya masing-masing.
 Berdasarkan ayat tersebut jelaslah bahwa Islam  menekankan pentingnya keahlian bagi seseorang dalam menekuni suatu pekerjaan (profesi). Begitu pula halnya dengan profesi seorang guru. Seorang guru dituntut untuk bisa profesional di bidangnya dan mampu memotivasi siswa untuk giat belajar dan mencari ilmu sebanyak-banyaknya.
Dalam undang-undang Sistem Pendidikan Nasional (SISDIKNAS) Nomor 20 tahun 2003,
 dinyatakan bahwa pendidik merupakan tenaga profesional yang bertugas merencanakan dan melaksanakan proses pembelajaran, menilai hasil pembelajaran, melakukan pembimbingan dan pelatihan, serta melakukan penelitian dan pengabdian kepada masyarakat. Jadi seorang guru di samping harus menguasai ilmu yang luas dalam suatu bidang ilmu, juga harus mengusai seluk beluk ilmu keguruan. 
Mengenai persiapan mengajar dan pelaksanaanya, Balnadi Sutadipura mengatakan bahwa persiapan yang baik akan berhasil baik jika performancenya baik. Persiapan yang baik akan berhasil buruk, jika pelaksanaannya buruk, dan persiapan yang buruk akan lebih baik dari pada tanpa persiapan.
 Sedemikian besar pengaruh persiapan mengajar dan pelaksanaannya bagi keberhasilan tugas sebagai guru, sehingga dapat ditegaskan bahwa bagaimana membuat persiapan mengajar dan pelaksanaannya, memerlukan suatu keahlian khusus. 
Kemampuan merencanakan program pembelajaran bagi profesi sebagai seorang guru sama dengan kemampuan mendesain bangunan bagi seorang arsitektur. Sebelum melaksanakan proses pembelajaran, terlebih dahulu guru harus mengetahui tujuan pembelajaran, menguasai secara teoritis dan praktis cara membuat persiapan mengajar, kemudian menguasai materi secara luas. 

Menurut Sriyono dalam bukunya teknik belajar mengajar dalam CBSA, persiapan mengajar yang sudah ada dalam konsep guru tersebut yang dituangkannya dalam bentuk persiapan mengajar untuk kemudian dipraktekkannya dalam melaksanakan proses belajar mengajar di kelas. Guru harus mampu menciptakan interaksi belajar mengajar, dimana guru melakukan kegiatan yang mengantarkan siswa kearah tujuan belajar. Proses belajar yang maksimal memungkinkan hasil belajar yang optimal pula.
 Begitu pula mengenai evaluasi proses pembelajaran. Seorang guru harus mengusai seluk beluk dan teknik-teknik evaluasi agar tepat dan memuaskan.
Seorang guru yang profesional juga dituntut memiliki kompetensi dalam cara mengajar agar siswa bersemangat dalam belajar. Kompetensi dalam cara mengajar ini perlu diaplikasikan terus oleh guru dalam bentuk:

1) Merencanakan atau menyusun setiap program satuan pelajaran, merencanakan, atau menyusun keseluruhan kegiatan untuk satu satuan waktu (catur wulan, semester, dan tahun pelajaran),

2) Mempergunakan dan mengembangkan media pendidikan (alat bantu atau alat peraga) bagi siswa dalam proses belajar mengajar yang diperlukan,

3) Mengembangkan dan mempergunakan semua metode mengajar, sehingga terjadi kombinasi dan variasi yang efektif.

Seorang guru yang profesional hendaknya menggunakan metode yang menarik dalam mengajar sehingga proses pembelajaran dapat berjalan dengan baik. Begitu pula dalam proses pembelajaran bahasa Arab. Seorang guru bahasa Arab yang profesional harus mempunyai berbagai metode dalam mengajar sehingga siswa tidak merasa bosan selama proses pembelajaran berlangsung.
Ada beberapa metode dalam pembelajaran bahasa Arab, diantaranya:

1. Metode terjemah, yaitu bermanfaat untuk memberikan pemahaman pada pelajaran bahasa Arab, terutama bagi para pemula yang mempelajari bahasa Arab dengan menggunakan metode pembelajaran melalui kaedah nahwiyah.
2. Metode langsung, yaitu seorang guru berbicara secara langsung dengan menggunakan bahasa Arab,  sehingga memudahkan siswa melafazkan kosa kata yang mereka dengar.
3. Metode mendengar, yaitu siswa diminta untuk mendengarkan sebelum berbicara, mengucapkan sebelum membaca, dan membaca sebelum menulis, sehingga memudahkan siswa dalam memahami pelajaran.
4. Metode membaca, yaitu untuk membantu siswa dalam memahami sebuah bacaan yang akan di pelajari.

Menurut Moh. Uzer Usman, profesi guru memerlukan keahlian khusus. Pekerjaan ini tidak bisa dilakukan oleh orang yang tidak memiliki keahlian khusus sebagai guru. Orang yang pandai berbicara bidang-bidang tertentu, belum dapat disebut sebagai guru. Untuk menjadi guru diperlukan syarat-syarat khusus, apalagi sebagai guru yang profesional  harus menguasai betul seluk-beluk pendidikan dan pengajaran dengan berbagai ilmu pengetahuan lainnya yang perlu dibina dan dikembangkan melalui masa pendidikan tertentu. 

Berdasarkan paparan di atas, dapat dikatakan bahwa Seorang guru bahasa Arab yang profesional hendaknya memiliki mahārah (kemampuan) tertentu, seperti mahārah fil kalām (kemampuan berbicara), mahārah fil istimā’ (kemampuan dalam mendengar), mahārah fil qirō’ah (kemampuan dalam membaca), serta mahārah fil kitābah (kemampuan dalam menulis).
 Selain ketiga kemampuan di atas, untuk dapat menjadi seorang guru yang profesional diharuskan memiliki kemampuan untuk mengembangkan tiga aspek kompetensi yang ada pada dirinya, yaitu kompetensi pribadi, kompetensi profesional, dan kompetensi kemasyarakatan.

Bahasa Arab merupakan salah satu mata pelajaran yang agak sulit dipelajari oleh siswa. Hal ini disebabkan karena bahasa Arab itu jarang digunakan dalam percakapan sehari-hari, sehingga siswa merasa sedikit kesulitan untuk mempelajarinya. Menurut beberapa orang yang penulis wawancarai, diantaranya seorang siswa MTsN Koto Tangah yang  bernama Ilham mengatakan bahwa ia merasa sulit mempelajari bahasa Arab karena bahasa Arab tersebut bukan bahasa yang digunakan dalam percakapan sehari-hari
. Hal tersebut mungkin ditambah lagi dengan metode mengajar guru yang kurang menarik yang menyebabkan siswa tambah malas lagi untuk belajar. Oleh karena itu, seorang guru bahasa Arab diharapkan memiliki berbagai metode mengajar yang menarik dan tidak monoton yang bisa membangkitkan semangat belajar siswa.    

Sewaktu penulis melakukan penelitian awal di  SMP Perguruan Islam Ar-Risalah Padang penulis menemukan kenyataan yang berbeda dengan pendapat sebagian orang yang mengatakan bahwa pelajaran bahasa Arab itu adalah pelajaran yang sulit dipahami. Murid-murid di SMP ini penulis lihat begitu antusias belajar bahasa Arab dan bercakap-cakap dengan menggunakan bahasa Arab. SMP Perguruan Islam Ar-Risalah Padang  ini didirikan  pada tahun 2004. Guru bahasa Arab di sekolah ini berjumlah 4 orang yang berasal dari tamatan Timur Tengah dan LIPIA Jakarta yang sehari-harinya sudah terbiasa berbahasa Arab. 

SMP Perguruan Islam Ar-Risalah Padang  mempunyai beberapa tujuan khusus yang ingin dicapai, diantaranya adalah para siswa diharapkan mahir berbahasa Arab. Oleh karena itulah maka SMP ini menjadikan bahasa Arab sebagai salah  satu  mata pelajaran muatan lokal dan mewajibkan para siswanya untuk berbahasa Arab di lingkungan sekolah dan asrama. 

Berdasarkan latar belakang di atas, penulis mencoba meneliti tentang proses pembelajaran bahasa Arab yang menarik, yang akan membuat seseorang yang ingin mempelajari bahasa Arab merasa bahwa bahasa Arab itu mudah dan bisa dipelajari dengan mudah. Hal ini tentu sangat erat kaitannya dengan guru yang akan mengajarkan bahasa Arab itu sendiri. Seorang guru yang kompeten dan profesional di bidang bahasa Arab tentu mempunyai metode tertentu untuk mengajarkan bahasa Arab kepada siswa-siswanya.

Dalam penelitian ini, penulis ingin melihat sejauh mana kompetensi profesional yang dimiliki oleh guru-guru bahasa Arab di SMP Perguruan Islam Ar-Risalah Padang. Penulis meneliti SMP Perguruan Islam Ar-Risalah karena sekolah ini merupakan sebuah SMP plus yang semua siswanya diasramakan dan menjadikan bahasa Arab sebagai salah satu mata pelajaran muatan lokal di sekolah tersebut. Di sekolah ini para siswa juga diwajibkan menggunakan bahasa Arab dalam percakapan sehari-hari. Berdasarkan pada pengamatan sementara penulis bahwa guru-guru SMP Perguruan Islam Ar-Risalah cukup berhasil mengajarkan bahasa Arab kepada siswa-siswanya. Hal ini terlihat dari nilai bahasa Arab siswa yang cukup bagus, serta adanya semangat dari siswa-siswanya untuk belajar bahasa Arab dan bercakap-cakap dengan menggunakan bahasa Arab di sekolah maupun di asrama. 

Selain dari adanya motivasi yang cukup tinggi dari siswa SMP ini mempelajari bahasa Arab, SMP Perguruan Islam Ar-Risalah juga memiliki beberapa prestasi di bidang hifzil qur’an dan bahasa Arab. Prestasi-prestasi tersebut cukup banyak, diantaranya juara I lomba hifzil qur’an kategori 10 juz pada MTQ Nasional tingkat kota Padang ke-32 tahun 2008. Prestasi yang lain adalah dibidang bahasa Arab yaitu harapan II lomba tafsir bahasa Arab MTQ ke-33 tingkat Sumatera Barat tahun 2009 dan lain sebagainya. Dari prestasi-prestasi yang dimiliki oleh SMP Perguruan Islam Ar-Risalah Padang serta kualitas sekolah yang cukup bagus,  menjadikan sekolah ini banyak diminati oleh para calon siswa untuk bisa menuntut ilmu di sekolah ini. 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka penulis memilih SMP Perguruan Islam Ar-Risalah Padang sebagai tempat penelitian tesis ini dengan judul: Kompetensi  Profesional Guru Bahasa Arab di SMP Perguruan Islam Ar-Risalah Padang.
B. Rumusan dan Pembatasan Masalah

1. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang dikemukakan di atas, maka permasalahan dalam penelitian ini dapat dirumuskan yaitu sejauh mana tingkat kompetensi profesional guru bahasa Arab SMP Perguruan Islam Ar-Risalah Padang dalam melaksanakan pembelajaran?
2. Pembatasan masalah

Mengingat luasnya cakupan kompetensi guru dan supaya penelitian ini tetap fokus, maka penulis membatasi pembahasan dalam penelitian pada hal-hal sebagai berikut:
a. Profil SMP Perguruan Islam Ar-Risalah Padang
b. Perencanaan dan pengembangan program pembelajaran bahasa Arab di SMP Perguruan Islam Ar-Risalah Padang.
c. Penguasaan materi bahasa Arab di SMP Perguruan Islam Ar-Risalah Padang.
d. Pengguasaan atau penggunaan metode pembelajaran bahasa Arab di SMP Perguruan Islam Ar-Risalah Padang.
e. Penggunaan media pembelajaran bahasa Arab di SMP Perguruan Islam Ar-Risalah Padang.
f. Pelaksanaan evaluasi pembelajaran bahasa Arab di SMP Perguruan Islam Ar-Risalah Padang.
C. Definisi Operasional

Dari judul penelitian ini, yaitu Kompetensi  profesional guru bahasa Arab di SMP perguruan Islam Ar-Risalah Padang, perlu dijelaskan  mengenai definisi operasional dari judul tersebut agar tidak terjadi kesalahpahaman dalam memahami penelitian ini.
Pengertian dasar kompetensi adalah kemampuan. Secara bahasa, kompetensi berarti kewenangan (kekuasaan) untuk menentukan atau memutuskan sesuatu.
 Kompetensi juga dapat diartikan sebagai pengetahuan, keterampilan dan kemampuan yang dikuasai oleh seseorang yang telah  menjadi bagian dari dirinya sehingga ia dapat melakukan perilaku-perilaku kognitif, afektif, dan psikomotorik dengan sebaik-baiknya.
  Menurut UU RI No. 14 tahun 2005 tentang guru dan dosen menyebutkan bahwa kompetensi adalah seperangkat pengetahuan, ketrampilan dan prilaku yang harus dimiliki, dihayati, dan dikuasai oleh guru dan dosen, sesuai dengan jenis, jenjang, dan satuan pendidikan formaldi tempat penugasan”.

Sedangkan pengertian profesional adalah mutu, kualitas, dan tindak tanduk yang merupakan ciri suatu profesi atau ciri dari orang yang profesional.
 Dalam ensiklopedi ditemukan bahwa istilah profesional digunakan untuk bentuk Khusus dari kontrol pekerjaan yang melibatkan pengaturan tingkat tinggi dan kemandirian dari kontrol eksternal dalam bentuknya yang paling berkembang.
  Profesional menurut UU RI No.14 tahun 2005 tentang guru dan dosen adalah pekerjaan atau kegiatan yang dilakukan seseorang dan menjadi sumber penghasilan kehidupan, yang memerlukan keahlian, kemahiran, atau kecakapan yang memenuhi standar mutu/norma tertentu, serta memerlukan pendidikan profesi. Sedangkan guru adalah orang yang pekerjaannya (mata pencahariannya, profesinya) adalah mengajar.

Dari beberapa pengertian tentang kompetensi dan profesional di atas, dapat disimpulkan bahwa kompetensi profesional merupakan seperangkat pengetahuan, keterampilan dan sikap yang dimiliki seseorang sehingga ia mampu melakukan pekerjaannya, sehingga ia dianggap mampu untuk melaksanakan suatu jabatan tertentu. Jadi yang dimaksud kompetensi profesional guru bahasa Arab disini adalah kemampuan seorang guru, yaitu guru bahasa Arab di SMP Perguruan Islam Ar-Risalah Padang dalam mengajarkan bahasa Arab kepada siswa-siswanya, serta mampu memotivasi siswa untuk belajar bahasa Arab dengan baik. Dengan demikian dapat dipahami bahwa penelitian ini adalah untuk melihat kompetensi profesional yang dimiliki oleh guru-guru bahasa Arab di SMP Perguruan Islam Ar-Risalah Padang dalam mengajarkan ilmunya kepada siswa-siswanya.
D. Tujuan Penelitian 
1. Tujuan Umum 
Secara umum penelitian ini untuk mengetahui sejauh mana tingkat kompetensi profesional guru bahasa Arab di SMP Perguruan Islam Ar-Risalah Padang dalam melaksanakan pembelajaran.
2. Tujuan Khusus

Adapun tujuan khusus dari penelitian ini adalah untuk mengetahui :

1) Profil SMP Perguruan Islam Ar-Risalah Padang 
2) Perencanaan dan pengembangan program pembelajaran bahasa Arab oleh guru-guru bahasa Arab di SMP Perguruan Islam Ar-Risalah Padang 
3) Penguasaan materi bahasa Arab yang dimiliki oleh guru-guru bahasa Arab di SMP Perguruan Islam Ar-Risalah Padang
4) Pengguasaan atau penggunaan metode pembelajaran bahasa Arab yang dimiliki oleh guru-guru bahasa Arab di SMP Perguruan Islam Ar-Risalah Padang
5) Penggunaan media pembelajaran bahasa Arab oleh guru-guru bahasa Arab di SMP Perguruan Islam Ar-Risalah Padang
6) Pelaksanaan evaluasi pembelajaran bahasa Arab oleh guru-guru bahasa Arab di SMP Perguruan Islam Ar-Risalah Padang.
E. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat kepada : 

1. Guru-guru bahasa Arab, terutama guru-guru bahasa Arab di Madrasah Tsanawiah  dalam peningkatan kompetensi profesional mereka.

2. Kantor wilayah Departemen Agama propinsi Sumatera Barat, untuk peningkatan kompetensi profesional guru-guru bahasa Arab di Madrasah Tsanawiah Negeri dan swasta.
3. Peneliti lain, apabila berkeinginan meneliti aspek lain yang belum dibahas dalam penelitian ini.

4. Penulis, sebagai penambah wawasan dan pengetahuan tentang kompetensi profesional guru, agar nantinya bisa menjadi guru yang profesional. 
F . Penelitian yang Relevan
Ada beberapa penelitian yang penulis temukan membahas tentang kompetensi dan profesional guru diantaranya penelitian yang dilakukan oleh Ernursal
, dengan tesis yang berjudul Kontribusi Kinerja Pengawas Pendidikan Agama Islam dan Motivasi Kerja Guru Terhadap Kompetensi Profesional Guru di Kabupaten Solok, yang menyimpulkan bahwa peningkatan kinerja pengawas pendidikan agama Islam dan motivasi kerja guru merupakan dua faktor penting yang secara signifikan dapat meningkatkan kompetensi profesional guru agama SD.
Kajian yang dilakukan oleh Siril Firdaus,
: dengan tesis berjudul Studi Tentang Peningkatan Profesionalisme Guru Kelas MIN se-kota Padang. Hasil penelitiannya mengatakan bahwa hambatan-hambatan yang menjadi penghalang guru-guru kelas MIN dalam peningkatan profesionalismenya adalah karena kurang mengikuti pelatihan-pelatihan, loka karya, penataran, dan sebagainya. Selain itu, guru-guru kelas MIN itu tidak banyak yang berlatar pendidikan sebagai guru kelas, hanya sekitar 43,83% saja.

Kemudian tesis yang ditulis oleh Dahlan,
 Pelaksanaan Strategi Pembelajaran oleh Guru Pada Madrasah Tsanawiah Negeri( MTsN) Lubuk Sikaping Kabupaten Pasaman. Hasil penelitiannya menyimpulkan bahwa ketika MTsN Lubuk Sikaping memiliki sarana prasarana yang minim, ternyata masih mampu memaksimalkan kondisi yang minimal tersebut sehingga siswanya masih dapat memperoleh hasil belajar yang baik.
Dari beberapa kajian penelitian di atas terlihat bahwa kompetensi profesional guru dalam proses pembelajaran sangat diperlukan, tetapi pokok permasalahan yang dibahas dalam tesis di atas berbeda dan lokasi penelitian tidak sama dengan penelitian yang sedang penulis teliti ini. Berdasarkan hal di atas,  dapat disimpulkan bahwa belum terdapat penelitian yang sama pembahasannya dengan penelitian yang sedang penulis teliti ini. Dengan demikian penelitian ini memiliki arti penting dan perlu diangkatkan sebagai kontribusi untuk melengkapi khazanah ilmu dalam ilmu pendidikan Islam khususnya. 
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